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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pada umumnya menjelaskan dan memberikan pemahaman dan interpretasi tentang berbagai perilaku dan pengalaman manusia (individu) dalam berbagai bentuk. Salah satu cara memahami perilaku dan pengalaman tersebut adalah memberikan intisari (essence) dari pengalaman hidup atau fenomena yang dialami  individu atau sekelompok individu dengan lebih menekankan pada hubungan sebab akibat dalam menjelaskan perilaku individu tersebut (Purwodadi dalam Afiyanti dan Rachmawati, 2014).
Peneliti harus dapat memandang pengalaman tersebut secara utuh, suatu realitas tidak dapat dilihat secara parsial.  Realitas dalam pene​litian ini tidak hanya yang tampak saja, tetapi sampai pada makna di balik yang tampak tersebut, oleh karena itu penelitian ini lebih tepat bila digunakan dengan metode kualitatif daripada kuantitatif.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menginterpretasikan Pengalaman Petugas Kesehatan terhadap pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella di UPT Puskesmas Pakuan Ratu Tahun 2018.
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni sampai dengan Juli 2019 dengan tempat di UPT Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 
C. Rancangan Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  Fenomenologi merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk mempelajari pengalaman seseorang terhadap suatu fenomena tertentu     (Morse dalam  Afiyanti dan Rachmawati, 2014). Dalam penelitian ini yang akan dipelajari adalah Pengalaman Petugas Kesehatan terhadap pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella. Dengan pendekatan fenomenologi diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang  pengalaman dan pengetahuan orang tua tua terhadap keikutsertaan pada pelaksanaan Kampanye Imunisasi,dukungan dan hambatan, serta kesiapan fasilitas pelayanan dan petugas pelayanan pada pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella di UPT Puskesmas Pakuan Ratu Tahun 2018.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi dan sampel
Pada penelitian kualitatif, pengambilan sampel memilki prinsip dasar ditujukan untuk memperoleh atau menemukan sampel kasus atau individu yang memiliki banyak informasi dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Penelitian fenomenologi membutuhkan sampel purposif dengan cara technique snowball, sampel yang dipilih harus berdasarkan tujuan penelitian, yaitu  para partisipan yang memiliki berbagai berpengalaman sesuai dengan fenomena yang diteliti (Afiyanti dan Rachmawati, 2014). Pada penelitian fenomenologi  (Dukes dalam Afiyanti dan Rachmawati, 2014) menyatakan,  ukuran sampel yang dibutuhkan tidak banyak, yaitu 1 sampai 10 partisipan. 
Populasi pada penelitian ini adalah Petugas Kesehatan yang berkompeten  dan terlibat dalam pelaksanaan   imunisasi Measles   Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella di UPT Puskesmas Pakuan Ratu berjumlah 25 orang yang terdiri dari 3 orang dokter dan 22 orang paramedis bidan dan perawat yang telah mendapatkan pendelegasian wewenang untuk melakukan tindakan pemberian imunisasi dari dokter. Berdasarkan rekomendasi dan perrtimbangan Kepala UPT Puskesmas Pakuan Ratu serta tujuan dari  penelitian, peneliti menentukan partisipan yang akan dilibatkan dalam penelitian.

 Para partisipan pada penelitian ini diseleksi sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi persyaratan studi. Untuk memenuhi persyaratan studi ini, kriteria untuk partisipan adalah sebagai berikut :

1. Partisipan menyatakan kesediannya untuk ikut terlibat dalam penelitian ini.
2. Petugas Kesehatan yang berkompeten, kooperatif,  dapat menceritakan pengalamannya serta terlibat dalam pelaksanaan   imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella di UPT Puskesmas Pakuan.

Dengan fokus penelitian kualitatif pada kedalaman dan proses, penelitian ini hanya melibatkan 3 partisipan. Jumlah sampel yang relatif kecil pada umumnya digunakan untuk suatu studi kualitatif untuk lebih memberikan perhatian pada kedalaman penghayatan subjek ( Morse dalam Afiyanti dan Rachmawati, 2014). Secara rinci partisipan pada penelitian ini adalah : Dokter Puskesmas sebanyak 2 orang, dan Bidan 1 orang.  
E. Jenis dan Sumber Data
Menurut Meleong (2010:157) Data dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam kata-kata, tindakan, tulisan, foto dan statistik. Semua jenis data tersebut dapat digunakan sebagai informasi yang diperlukan. Semua keterangan dari informan penelitian berupa kata-kata atau cerita dan tindakan dari informan yang diamati, dalam penelitian kualitatif ini dijadikan sebagai data utama (primer). Adapun tulisan dokumen, foto dan data statistik yang relevan dijadikan sebagai data pelengkap (observasi). Penelitian ini menggunakan dua macam data menurut klasifikasi yang didasarkan pada jenis dan sumbernya :
a. Data Primer, yakni data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para partisipan yang terlibat yang terlibat dalam pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella 

b. Data Observasi, yakni data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan, meneliti laporan-laporan, dokumen-dokumen serta data dan informasi lainnya yang memiliki relevansi dengan pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella
F. Metode Pengumpulan Data



Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
1.  Wawancara Mendalam (in depth-interview)
      Kegiatan wawancara mendalam peneliti lakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada para partisipan yang terlibat dalam pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella. Dengan pertanyaan-pertanyaan spesifik yang tidak berstuktur, peneliti dan partisipan  berada pada suatu diskusi dalam usaha untuk memperjelas suatu arti dari suatu pengalaman ( Ray,  dalam Afiyanti dan Rachmawati, 2014
2. Pengamatan (Observasi)

      Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dalam pelaksanaan imunisasi Measles Rubella pada Kampanye Imunisasi Measles Rubella  maupun terhadap hal-hal lain yang berkaitan dengan tujuan penelitian  untuk mendapatkan data yang objektif. 

3. Studi Dokumentasi

      Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, berupa: catatan-catatan, arsip-arsip, kumpulan peraturan perundang-undangan, bahan pustaka serta laporan-laporan dari instansi terkait.
G. Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian.  Peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian dalam melaksanakan pengumpulan data, yaitu:

1. Pedoman wawancara yaitu berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada partisipan penelitian

2. Kamera  dan alat rekam (HP Samsung Galaksi J2 Prime), buku catatan, dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
3. Peneliti sendiri sebagai human instrument yang dapat secara langsung menyaksikan, memperhatikan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
H. Analisis Data


Analisis data pada pendekatan kualitatif merupakan analisis yang bersifat subjektif karena peneliti adalah instrumen utama untuk pengambilan data dan analisis data penelitiannya. Secara umum kegiatan analisis data pada pendekatan kualitatif memiliki lima tahapan penting (Cesswell, 2013) yang perlu dilakukan peneliti, yaitu :

1). Mempersiapkan data ; 2). Mengorganisasikan data (teks data dalam bentuk transkrip atau dalam bentuk foto)  ; 3). Mereduksi data dalam bentuk tema-tema yang saling berhubungan melalui proses koding ; 4). Membuat ringkasan/kondensasi kode-kode yang dihasilkan  ; 5). Mempresentasikan data tersebut dalam bentuk gambar, tabel atau materi diskusi.

I.  Keabsahan Data

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam bahwa terdapat beberapa strategi atau cara untuk dapat memperoleh validitas tinggi terhadap kualitas temuan studi kualitatif, yaitu :
1. Membuat Rekam Jejak (Audit Track)
      Rekam jejak adalah catatan terperinci menyangkut keputusan-keputusan yang dibuat peneliti sebelum maupun sepanjang penelitian dilakukan, termasuk deskripsi tentang proses penelitian tersebut.
2. Melakukan Member Check/ Feedback Partisipan

      Peneliti memcocokkan pemahaman dan interpretasi data yang dihasilkan kepada pemahaman para partisipannya. Hasil interpretasi dan deskripsi data yang dihasilkan dinilai berkualitas baik jika data tersebut mudah dikenali oleh para parisipannya. 

3. Membuat Deskripsi Padat (Thick Desription)

      Deskripsi padat dibuat dari material-material hasil wawancara, catatan lapangan dari hasil percakapan informal dan hasil pengamatan, dan pengetahuan teoritis yang dikembangkan oleh peneliti tersendiri.  Deskripsi padat berisi uraian hasil penelitian yang dideskripsikan secara lengkap, jelas dan padat oleh para peneliti berkenaan dengan proses yang terjadi dan dialami peneliti, konteks, peristiwa dan para individu yang terlibat pada penelitian ini.
4. Triangulasi
Peneliti melakukan verifikasi melalui informasi dari sumber ganda dengan berbagai cara dan berbagai waktu, antara lain membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, dan membandingkan keadaan dan perspektif dengan berbagai pendapat dan pandangan seperti aparat pemerintah dan masyarakat.
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